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Abstrak
 

Pada tahun 1973, Amerika Serikat (AS) mengesahkan kebijakan praktik aborsi. Hal ini ditentang oleh

sebagian masyarakat AS yang tidak menyetujui adanya praktik aborsi, sehingga masyarakat AS menjadi

terpolarisasi menjadi dua, yaitu kelompok pendukung aborsi atau American Ways dan kelompok penentang

aborsi atau New Christian Right (NCR). Penelitian ini mengambil pengesahan praktik aborsi oleh George

W. Bush pada tahun 2003 sebagai lingkup penelitian. Sejak pengesahan kebijakan aborsi tahun 1973, tokoh-

tokoh NCR berusaha menentang dan memperjuangkan menuntut pemerintah agar membatalkan atau

mencabut kebijakan tersebut. Tokoh-tokoh NCR berpendapat bahwa praktik aborsi merupakan tindakan

dosa dan dapat mengakibat pada kematian. Namun, dalam memperjuangkan pelarangan praktik aborsi

tokoh-tokoh NCR memiliki dua kepentingan, yaitu kepentingan ideologi dan kepentingan bisnis. Dalam

kepentingan ideologi, tokoh-tokoh NCR memandang aborsi sebagai tindakan berdosa dan dilarangkan oleh

agama sehingga pandangan tersebut dinilai konservatif oleh sebagian kalangan masyarakat yang mendukung

aborsi. Sedangkan dalam kepentingan bisnis, Tokoh-tokoh NCR melihat bahwa adanya peluang

memperkaya kekayaannya melalui pengalihan dana dari anggaran pemerintah untuk aborsi yang tidak

terpakai ketika pengesahan pelarangan praktik aborsi. Oleh sebab itu, tokoh-tokoh NCR berusaha

mempengaruhi pemerintah untuk mengeluarkan dan mengesahkan pelarangan praktik aborsi.

<hr><i>In 1973, the United States (US) policy endorsed the practice of abortion. This was opposed by some

people who are not approved the practice of abortion, so that US society became polarized into two, it is

American Ways and the New Christian Right (NCR). The Research took the legalization of abortion ban by

George Walker Bush in 2003 as the scope of the research study. Since the legalization of abortion policy in

1973, NCR figures sought to oppose and fight demanded the government to cancel or revoke the policy. The

NCR figures believes that the practice of abortion is an act of sin and resulted in death. In addition, in the

fight for the prohibition of the abortion, NCR figures has two interests, it is the interest of ideology and

business interests. In the interest of ideology, NCR figures regard abortion as an act of sin and prohibited by

religion, so that views are considered conservative by some people who support abortion. While in the

interest of the business, NCR figures to see that the opportunity to enrich his wealth through the diversion of

government funds for abortion unused when the endorsement prohibition of the practice of abortion.

Therefore, NCR figures tried to influence the government to make and approve banning of abortion.</i>
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